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RINGKASAN 

 

 

Fenomena rusaknya bangunan-bangunan saat ini di lingkungan lahan basah 

Kalimantan Selatan melatarbelakangi penelitian ini. Ekosistem lingkungan Kalimantan 

Selatan didominasi oleh jenis tanah yang cenderung lunak atau dikenal dengan lahan basah. 

Jenis tanah ini diketahui sebagai tanah pendukung yang buruk bagi konstruksi (bangunan) 

diatasnya. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bentuk adaptasi arsitektur 

vernakular pada berbagai ekosistem lahan basah di Kalimantan Selatan, untuk mengetahui 

jenis ekosistem lahan basah yang menjadi pembentuk arsitektur vernakular lahan basah 

Kalimantan Selatan; memperoleh klasifikasi (tipologi) arsitektur vernakular yang sesuai 

dengan berbagai ekosistem lahan basah Kalimantan Selatan; dan memperoleh bentuk 

(morfologi) adaptasi arsitektur vernakular terhadap berbagai ekosistem lahan basah 

Kalimantan Selatan. Metode yang digunakan adalah metode tipomorfologi, yang terdiri dari 

lima tahapan penelitian yaitu: deliniasi, klasifikasi, elaborasi, dialog tipe dan pemaknaan tipe. 

Temuan penelitian ini akan berkontribusi memperkaya keilmuan arsitektur lahan basah dan 

dapat digunakan sebagai strategi desain untuk mengatasi permasalahan pembangunan di 

lingkungan lahan basah Kalimantan Selatan. Temuan ini juga akan berkontribusi terhadap 

visi ULM untuk menjadi pusat pengembangan lahan basah di Asia Pasifik 2027, karena hal 

ini sejalan dengan capaian tahun 2023-2024 dalam roadmap fokus bidang unggulan RIP ULM 

yang ke-2, yaitu bidang ketahanan energi, material maju dan infrastruktur, yang berbunyi 

“strategi perencanaan dan perancangan permukiman dan perkotaan di lingkungan lahan 

basah”. 

Kata Kunci: Adaptasi, Tipologi, Morfologi Arsitektur Vernakular, Lahan Basah,  
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BAB 1. PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang 

Premis penelitian ini didasari keprihatinan terhadap fenomena rusaknya bangunan-

bangunan saat ini di lingkungan lahan basah Kalimantan Selatan. Ekosistem lingkungan 

Kalimantan Selatan didominasi oleh lingkungan lahan basah, yang berarti memiliki jenis tanah 

yang cenderung lunak. Menurut (Bowles, 1979; Rusdiansyah, 2016; Srihandayani, 2018) tanah 

lunak (ekspansif) diketahui sebagai tanah pendukung yang buruk bagi konstruksi (bangunan) 

diatasnya. Sifat kompresibilitas dan kadar airnya yang tinggi serta sifat heterogenitas 

materialnya menimbulkan berbagai masalah konstruksi, terutama daya dukung yang rendah, 

masalah penurunan yang besar selama dan setelah konstruksi dibangun. Bangunan-bangunan 

yang memiliki kerentanan fisik ini kebanyakkan bangunan baru dengan konstruksi beton 

(Gambar 1).  

 

Gambar 1. Permasalahan Konstruksi Bangunan di Lahan Basah 

Selain kondisi lingkungan yang didominasi oleh lahan basah, banjir besar yang 

menerjang wilayah Kalimantan Selatan pada 12-13 Januari 2021 menyebabkan banyak 

bangunan yang terdampak.  Adapun infrastruktur yang terdampak akibat bencana ini meliputi 

66.768 rumah, 18.294 meter jalan, dan 21 jembatan (Yahya, 2021). Kementerian lingkungan 

hidup, Pemerintah Daerah Kalimantan Selatan serta pakar menyebutkan penyebab banjir ini 

adalah anomali iklim saat ini yaitu tingginya curah hujan dan dampak dari pembukaan lahan.  

Melihat dampak yang ditimbulkan, maka diperlukan bentuk pengurangan resiko bencana 

melalui adaptasi terhadap lingkungan. Menurut (Adibroto, 2011) dalam kajian kebutuhan tema 
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riset prioritas Dewan Riset Nasional, adaptasi terhadap perubahan iklim merupakan aspek 

kunci yang menjadi agenda pembangunan nasional dalam rangka mengembangkan pola 

pembangunan yang tahan terhadap dampak perubahan iklim dan gangguan anomali cuaca yang 

terjadi saat ini dan antisipasi dampaknya ke depan. Agenda adaptasi terhadap perubahan iklim 

difokuskan pada area yang rentan terhadap perubahan iklim, salah satunya yaitu permukiman 

(bangunan dan lingkungannya). Selanjutnya (Adibroto, 2011) menegaskan bahwa 

pembangunan kemampuan adaptasi terhadap perubahan iklim di masa depan harus didasarkan 

pada “pengalaman”. Salah satu contoh belajar dari pengalaman adalah peristiwa gempa besar 

yang terjadi di Minahasa tahun 1845 yang mengakibatkan ribuan rumah rusak. “Sejak peristiwa 

tersebut maka rumah-rumah penduduk dibangun dengan ukuran kecil, tiang-tiangnya 

dipendekkan semula 4 meter menjadi 2 meter dan diperkecil serta rangka-rangka rumah dibuat 

sedemikian rupa agar tidak mudah roboh” (Syamsidar, 1991) 

Belajar dari pengalaman, Kalimantan Selatan memiliki kekayaan arsitektur yang 

dibangun oleh masyarakat tradisional di setiap daerah, khususnya yang tumbuh menyesuaikan 

dengan kondisi ekosistem lingkungan lahan basah. Arsitektur dari dan untuk masyarakat 

(arsitektur vernakular) telah diakui sebagai salah satu karya arsitektur yang mampu menjadi 

sumber ilmu pengetahuan tentang bentuk adaptasi arsitektur terhadap lingkungannya. Hal ini 

diungkapkan oleh (Rapoport, 1969; Vellinga & Asquith, 2005; Whelan, 2017). Arsitektur 

vernakular lahan basah Kalimantan Selatan menjadi sangat penting karena memiliki 

keunggulan dalam beradaptasi dengan lingkungan, sebagai strategi untuk mengatasi 

permasalahan pembangunan di lingkungan lahan basah. Dalam RIP ULM 2020-2024, “strategi 

perencanaan dan perancangan permukiman dan perkotaan di lingkungan lahan basah”, 

merupakan capaian untuk tahun 2023-2024 dalam roadmap fokus bidang unggulan RIP ULM 

ke-2, yaitu bidang ketahanan energi, material maju dan infrastruktur.   

1.2. Permasalahan 

Permasalahannya adalah pengalaman adaptasi masyarakat Kalimantan Selatan 

(arsitektur vernakular) dalam beradaptasi terhadap ekosistem lingkungan lahan basah belum 

pernah diidentifikasi, diklasifikasi dan diuji ketahanannya terhadap kondisi ekosistem 

lingkungan lahan basah dan terhadap banjir. Penelitian ini berupaya mengidentifikasi dan 

mengklasifikasi bentuk adaptasi arsitektur vernakular terhadap ekosistem lingkungan lahan 

basah Kalimantan Selatan, untuk kemudian diuji ketahanannya terhadap kondisi lahan basah 

dan terhadap banjir pada penelitian selanjutnya. 
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Untuk menjawab permasalahan penelitian tersebut maka diuraikan tiga pertanyaan 

penelitian sbb: 

1. Ekosistem lahan basah apa saja yang menjadi pembentuk arsitektur vernakular lahan 

basah Kalimantan Selatan? 

2. Apa saja klasifikasi (tipologi) arsitektur vernakular yang sesuai dengan berbagai 

ekosistem lahan basah Kalimantan Selatan? 

3. Bagaimana bentuk (morfologi) adaptasi arsitektur vernakular terhadap berbagai 

ekosistem lahan basah Kalimantan Selatan? 

Melalui ketiga pertanyaan penelitian tersebut, maka upaya untuk mengidentifikasi dan 

mengklasifikasi adaptasi arsitektur vernakular terhadap kondisi ekosistem lahan basah 

Kalimantan Selatan dapat segera dirumuskan untuk kemudian diuji ketahanannya terhadap 

kondisi lahan basah dan terhadap banjir pada penelitian selanjutnya.  

 

  


